BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dengan adanya kerjasama pengembangan ini merupakan suatu wujud
kebijakan Indonesia untuk terus mewujudkan keinginannya dalam program
kemandirian untuk memproduksi sendiri Alutsista agar bisa dapat menyesuaikan
perkembangan ancaman yang ada saat ini, dari berbagai perkembangan strategis
yang dimiliki ataupun dialami oleh negara Turki, Indonesia bisa banyak belajar
dari kemampuan yang dimiliki oleh Turki tersebut. Adapun potensi dalam bidang
industri pertahanan Turki pada tahun 2010 ini, Indonesia sudah berkerjasama
yaitu melalui persetujuan penandatanganan MoU di Ankara Turki oleh menteri
pertahanan Indonesia dan Turki. Hasil kesepakatan kerjasama didalam MoU
tersebut seperti adanya kesepakatan untuk memproduksi bersama peralatan
tertentu saat ini Alutsista yang sudah dan masih tahap pengembangan seperti Tank
Medium Kaplan MT pesawat CN 235 dan N219. Selain itu juga pastinya adanya
penyediaan pengembangan melalui ToT bersama desain dan yang terakhir
kerjasama ini juga memiliki keistimewaan karena pihak Turkipun juga menyetujui
dann bersedia untuk melakukan bersama pemasaran produk Alutsista tertentu

untuk dijual didalam maupun diluar negara masing-masing.

Kepentingan Indonesia melakukan kerjasama dibidang industri pertahanan
dengan Turki karena saat ini Indonesia menginginkan kemandriannya meproduksi
peralatan alutsista serta memodernisasi peralatan alutsista hal ini dikarenakan
Indonesia sadar akan adanya perkembangan ancaman yang semakin dinamis
sehingga untuk menjaga wilayah NKRI dibutuhkannya peralatan alutsista yang
modern, kebijakan tersebut tertuang dalam MEF pada tahun 2010-2014 Indonesia
memilih Turki sebagai partner untuk mengembangkan alutsista karena Indonesia
dan Turki memang telah memiliki hubungan kerjasama yang baik diluar
kerjasama diidang industri pertahanan, Turki telah melakukan hubungan
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kerjasamanya pada bidang ekonomi dengan Indonesia yaitu penanaman investasi
dibeberapa perusahaan di Indonesia. Selain itu kedua negara juga memiliki
beberapa persamaan seperti mayoritas penduduk nya beragama islam. Selain ToT
kerjasama ini juga akan menediakan fasilitas yang diperlukan bagi ruang lingkup
teknis dalam hal penelitian bersama,serta adanya bantuan timbal balik dalam
bidang produksi dan pengadaan produk industri jasa pertahanan untuk yang
terakhir kedua negara menyepakati produk hasil alutsista nantinya akan dijual
pemasaran produk bersama hal ini akan menjadi proyek yang menjanjikan bagi

pendapatan perekonomian Indonesia.
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6.2 Saran

Seharusnya pada kerjasama pengembangan Industri pertahanan dengan Turki
sebaiknya tidak hanya perusahaan BUMN tertentu saja yang ditunjuk oleh
pemerintah yang dapat belajar mengembangkan produk alutsista dengan Turki
seperti PT DI dan PT PINDAD namun haruslah diberi kesempatan juga pada
BUMNS ataupun perusahaan BUMN lainnya agar hasil ilmu ToT yang didapat
bisa mendapatkan dampak yang positif secara luas serta akan memberikan
penyumbangan pemikiran agar tenaga ahli yang dikirim untuk belajar di negara
Turki juga akan berdampak untuk memajukan keberhasilan program pemerintah
memodernisasi peralatan alutsista. Diharapkan kedepannya Indonesia bisa
mengembangkan lagi produk alutsista seperti elektronika, persenjataan dan
teknologi mesin yang dipergunakan bisa lebih berkembang sesuai dengan
perkembangan ancaman yang ada saat ini. Indonesia juga harus melibatkan
beberapa Universitas teknik yang sangat bagus walaupun bukan universitas yang
khusus meneliti alutsista militer, namun universitas teknik yang ada bisa
dirangkul oleh pemerintah untuk proyek pengembangan dan pembangunan
alutsista militer, karena jika penulis lihat kemampuan keberhasilan Turki tidak
terlepas dari kerjasamanya dengan universitas yang dimiliki Turki seperti
Universitas teknik terbaik nya yaitu salah satunya Bilkent University dan juga
melibatkan perusahaan selain pemerintah seperti OTOKAR otoritas tersebut
dilibatkan dalam segala usaha pengembangan mulai dari penelitian, uji coba, dan

lain- lain . mungkin hal inilah yang dipikirkan bias dicontoh oleh Indonesia.
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